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Keterampilan mengoper bola basket merupakan fondasi penting dalam 

permainan bola basket. Kemampuan mengoper bola dengan akurat dan cepat 

akan meningkatkan efektivitas permainan tim. Namun, banyak siswa SD 

masih mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan mengoper bola basket 

siswa kelas V SD Inpres Jongaya 1 setelah penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

tindakan kelas dengan siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD 

Inpres Jongaya 1. Data dikumpulkan melalui tes keterampilan mengoper bola 

sebelum dan sesudah penerapan PBL. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada akurasi, jarak, dan kecepatan operan bola 

setelah penerapan model PBL. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PBL efektif dalam meningkatkan keterampilan mengoper bola 

basket siswa. Dengan demikian, disarankan agar model PBL dapat diterapkan 

dalam pembelajaran olahraga bola basket di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Peran olahraga bola basket dalam perkembangan holistik anak tidak dapat dipandang sebelah 

mata. Lebih dari sekadar aktivitas fisik, bola basket merupakan wahana yang efektif untuk 

mengasah berbagai keterampilan, baik fisik maupun sosial. Melalui permainan bola basket, 

anak-anak tidak hanya memperoleh manfaat berupa peningkatan kekuatan, kecepatan, 
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koordinasi, dan daya tahan tubuh, tetapi juga dilatih untuk bekerja sama dalam tim, 

berkomunikasi secara efektif, serta menjunjung tinggi nilai-nilai sportivitas. 

 

Di antara sekian banyak keterampilan yang perlu dikuasai dalam permainan bola basket, 

mengoper bola merupakan salah satu yang paling fundamental. Keterampilan mengoper bola 

yang baik tidak hanya memungkinkan seorang pemain untuk mengendalikan alur permainan, 

tetapi juga menjadi kunci keberhasilan tim dalam mencetak poin. Ketepatan, kecepatan, dan 

akurasi dalam mengoper bola akan sangat menentukan efektivitas serangan dan kesulitan yang 

dihadapi pertahanan lawan. Lebih jauh lagi, penguasaan keterampilan mengoper bola dapat 

meningkatkan kepercayaan diri pemain dan memfasilitasi kerja sama tim yang solid. 

 

Sejumlah penelitian telah menggarisbawahi pentingnya keterampilan mengoper bola dalam 

permainan bola basket. AY, E. R. P. (2021) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

kemampuan mengoper bola yang baik berkorelasi positif dengan kinerja keseluruhan tim. 

Selain itu, Yani, A. (2021) juga menemukan bahwa pemain yang memiliki keterampilan 

mengoper bola yang baik cenderung lebih terlibat dalam permainan dan memiliki peran yang 

lebih sentral dalam tim. 

 

Model pembelajaran problem-based learning (PBL) telah mendapatkan perhatian yang 

signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam konteks pembelajaran olahraga. Konsep 

dasar PBL adalah menempatkan siswa sebagai pemecah masalah yang aktif. Dengan demikian, 

siswa didorong untuk mencari informasi, menganalisis masalah, dan menemukan solusi secara 

mandiri. Penelitian oleh Sugihartono, T. (2019) menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam 

pembelajaran bola basket dapat meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konseptual, dan 

keterampilan pemecahan masalah siswa. 

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Inpres Jongaya 1, ditemukan adanya 

kesenjangan antara pentingnya keterampilan mengoper bola dalam permainan bola basket 

dengan penguasaan keterampilan tersebut oleh siswa. Sebagian besar siswa kelas V masih 

kesulitan dalam menguasai teknik mengoper bola yang benar. Hal ini ditandai dengan sering 

terjadinya kesalahan seperti melempar bola terlalu keras, kurang akurat, atau tidak 

menggunakan kedua tangan. Kondisi ini tidak hanya menghambat perkembangan keterampilan 

individu siswa, tetapi juga berdampak pada kualitas permainan tim secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang memungkinkan peneliti 

untuk secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran dan melakukan perbaikan secara 

berkelanjutan (Susilo, H.2022). Dengan demikian, dampak penerapan model pembelajaran 

problem-based learning (PBL) terhadap peningkatan keterampilan mengoper bola siswa dapat 

diamati secara langsung. 

 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Inpres Jongaya 1. 

Pemilihan kelas ini didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa pada usia tersebut umumnya 

telah memiliki dasar-dasar keterampilan motorik yang cukup untuk mempelajari teknik-teknik 

dasar bola basket. 

 

Untuk mengukur variabel terikat, yaitu keterampilan mengoper bola, digunakan instrumen 

berupa tes keterampilan mengoper bola yang mengukur akurasi, jarak, dan kecepatan operan. 

Selain itu, lembar observasi juga digunakan untuk mengamati secara langsung aktivitas siswa 
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selama proses pembelajaran berlangsung, meliputi partisipasi, kemampuan pemecahan 

masalah, dan perubahan sikap terhadap pembelajaran bola basket. 

 

Data penelitian dikumpulkan melalui tes keterampilan mengoper bola yang dilakukan sebelum 

dan setelah penerapan PBL, serta melalui observasi langsung terhadap aktivitas siswa. Data 

hasil tes akan dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif dan inferensial 

untuk mengukur peningkatan keterampilan siswa. Sementara itu, data hasil observasi akan 

dianalisis secara kualitatif untuk memahami proses pembelajaran yang terjadi dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan keterampilan siswa. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai efektivitas model pembelajaran PBL dalam meningkatkan keterampilan mengoper 

bola siswa kelas V SD Inpres Jongaya 1.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Untuk mengukur peningkatan keterampilan mengoper bola siswa setelah penerapan model 

pembelajaran PBL, dilakukan tes keterampilan mengoper bola sebelum dan setelah siklus 

pembelajaran. Hasil tes disajikan dalam Tabel 1 berikut: 

 

Variabel Sebelum PBL Setelah PBL 
Peningkatan (%) 

Akurasi Operan 65% 82% 
27% 

Jarak Operan 5 meter 6.5 meter 
30% 

Kecepatan Operan 2 detik 1.8 detik 
10% 

 Tabel 1. Perbandingan Hasil Tes Keterampilan Mengoper Bola Sebelum dan Sesudah 

Penerapan PBL 

 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada semua variabel yang 

diukur setelah penerapan model pembelajaran PBL. Akurasi operan meningkat sebesar 27%, 

jarak operan meningkat 30%, dan kecepatan operan meningkat 10%. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan model PBL efektif dalam meningkatkan keterampilan mengoper bola siswa. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan studi sebelumnya yang secara konsisten 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat 

memberikan dampak positif pada berbagai aspek pembelajaran, termasuk peningkatan motivasi 

belajar, pemahaman konsep yang lebih mendalam, dan pengembangan keterampilan 

pemecahan masalah yang lebih baik. Dalam konteks pembelajaran olahraga seperti bola basket, 

penerapan PBL telah terbukti efektif dalam membantu siswa tidak hanya menguasai 

keterampilan motorik seperti mengoper bola, tetapi juga dalam mengembangkan pemahaman 

taktis dan strategi permainan yang lebih komprehensif. 

 

Peningkatan signifikan pada keterampilan mengoper bola siswa setelah penerapan PBL dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme yang saling terkait. Pertama, 
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karakteristik PBL yang menuntut siswa untuk aktif terlibat dalam proses pemecahan masalah 

secara kelompok mendorong siswa untuk lebih proaktif dalam mempelajari konsep-konsep 

dasar dalam mengoper bola. Dengan berdiskusi dan bertukar pikiran dengan teman sebayanya, 

siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang teknik mengoper bola yang 

benar, tetapi juga mengembangkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi yang penting. 

 

Kedua, melalui kegiatan praktik yang terstruktur dan berorientasi pada masalah, siswa 

diberikan kesempatan yang lebih banyak untuk menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh 

secara langsung. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi kesalahan-kesalahan 

yang mereka lakukan dan secara bertahap memperbaiki teknik mengoper bola mereka. Selain 

itu, umpan balik yang konstruktif dari guru dan teman sebaya juga berperan penting dalam 

membantu siswa untuk memperbaiki kinerja mereka. 

 

Ketiga, motivasi intrinsik siswa untuk belajar juga cenderung meningkat dengan penerapan 

PBL. Ketika siswa merasa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan melihat hasil 

yang konkret dari upaya mereka, motivasi mereka untuk terus belajar dan meningkatkan 

kemampuan akan semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan teori motivasi intrinsik yang 

menyatakan bahwa individu cenderung lebih termotivasi untuk melakukan suatu aktivitas 

ketika mereka merasa aktivitas tersebut memiliki makna dan relevansi bagi mereka. 

 

Selain faktor-faktor di atas, beberapa variabel lain yang mungkin turut mempengaruhi hasil 

penelitian ini perlu diperhatikan. Antusiasme dan kompetensi guru dalam mengelola 

pembelajaran berbasis masalah merupakan faktor kunci. Guru yang antusias dan memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang PBL dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. Karakteristik individu siswa seperti 

kemampuan awal, gaya belajar, dan motivasi intrinsik juga dapat memengaruhi respons siswa 

terhadap pembelajaran PBL. Selain itu, desain materi pembelajaran yang relevan, menarik, dan 

menantang juga dapat meningkatkan efektivitas penerapan PBL. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

mengoper bola pada siswa kelas V SD Inpres Jongaya 1. Melalui proses pembelajaran yang 

aktif dan berpusat pada siswa, PBL berhasil mendorong siswa untuk lebih memahami konsep-

konsep dasar dalam mengoper bola, meningkatkan kemampuan motorik mereka, serta 

meningkatkan motivasi belajar. 

Peningkatan yang signifikan pada berbagai aspek keterampilan mengoper bola, seperti akurasi, 

jarak, dan kecepatan, menunjukkan bahwa PBL dapat menjadi alternatif yang menarik bagi 

guru untuk diterapkan dalam pembelajaran olahraga. Selain itu, PBL juga memiliki potensi 

untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan lain yang relevan dengan pembelajaran 

abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kerja sama tim. 
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